BAB Il
HADITS-HADITS TENTANG MURTAD DAN PEMAHAMANNYA

A. Redaksi Hadits-Hadits Tentang Murtad

Sebagaimana telah dijelaskan secara singkat dadsan belakang
masalah di muka bahwa keputusan ancaman hukumanterfeidap orang
murtad didasarkan pada hadits Nabi saw. di mana $at. memerintahkan
untuk membunuh orang yang berpindah agama (daamiske agama

lain/kafir). Nabi saw. bersabda.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku (imam Bukh Aba Nu'man
Muhammad bin Fdl, telah menceritakan kepadakiammad bin
Zaid. Dari Ayyib dari lkrimah dia berkata ‘Al RA pernah
membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampailgdbnu Ablas,
dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah membakaeka
karena larangan Rasulullah Saw. “janganlah kamu gamab
mereka dengan azab Allah”. Dan saya membunuh med@iena
sabda Radullah Saw. “Barangsiapa yang mengganti agamanya,
maka bunuhlah ia”.(HR. Bul)**

Dan didukung dengan hadits
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Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kantats ibn Marstr, berkata telah
mengkhabarkan kepada kami ‘Abd ar-Rahmdari Sufgn dari al-
Amasy dari ‘Abd Allah ibn Murrah dari Masiq dari ‘Abd Allah
berkata, bersabda Rdgsllah saw.: “Demi zat yang tidak ada tuhan

14 Abi Abdillah Muhammad bin Ismi1l al-Bukhari, Sahih al-Bukkari, (ttp: Dar al- Fikr,
1981), Juz IV, him 196
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selainNya, tidak hahal darah seorang muslim yamgakei bahwa tidak
ada tuhan selain Alh dan aku sebagai utusan-Nya, kecuali tiga orang:
Orang yang meninggalkan Islam (dan) memisahkan’@marang yang
sudah menikah berbuat zina dan orang yang membuwarigan
sengaja.”(HR. An-Nagi)**®

Setelah melakukan kegiatatakhrj Hadits *° yaitu dengan

menggunakan metoda al-lafz yakni pencarian hadits yang menggunakan
bantuan sebagian lafad hadits dan kitab yang idgadrujukan adalalal-
Mu’jam al-Mufahras li al-Fiz al-Hadis an-Nabaw, karya tim orientalis yang
diketuai oleh AJ. Wensinck wafat 1939 M) dan ‘AbttBacgi sebagai

komentatornya.

Hadits pertama yang diriwayatkan dari lbn ‘Abb lewat kata
baddala(Jv) dapat ditemukan bahwa hadits ini terdapat dalabetapa kitab

induk hadits antara lain:

Saih al-Bukhari : kitab Istitzbah 2

Sunan Ala Daud :kitab Al-hudid, bab 1

Sunan at-Tirmizikitab Al-hudid, bab 25

Sunan an-Nasi: kitab at-Tahrim bab 14

Sunan Ibn Majahkitab Al-hudid, bab 2

Musnad Ahmad Ibn Hanbal: juz I, halaman 282,323 ¢d& V,
halaman 231’

S o

15 jahl ad-Din as-Sufti, Sunan an-Nagi bi Syarh Jalil ad-Dm as-Suyd, (Beirit: Dar
al-Ma’arif tt), juz VII, him. 104-105

116 Secara bahasa takhrij adalah berkumpulnya duaagergang berlawanan pada
sesuatau yang satu. Kata takhrij sering dimutlakkada beberapa macam pengertian dan
pengertian-pengertian yang popular untuk kata tpkhradalah: al-istinbat (hal mengeluarkan);
at-tadrib (hal melatih atau pembiasaan); dan athtgbal memperhadapkan).lihat. Mahmud at-
Tahan,Metode Takhj dan Penelitian Sanad Had, terj. Ridwan Nasir, (Surabaya: Bina limu,
1995), him. 2. Adapun pengertian Takhrij yang dakan untuk maksud kegiatan penelitian
hadts adalah penulusuran atau pencariantbaghada berbagai kitab sebagai sumber asli dari
yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikedak secara lengkap matan dan sanadnya.
Lihat M. Syuhudi IsmailMetode Penelitian Hats Nabi,(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), him.43

U7 AJ. Wensinck, al-Mujam al-Mufahras li al-Faz al-Hadis an-Nabawiter;.
Muhammad Fuad abd al-Bagqi,( Leiden: EJ Brill, 199%,1, him. 153



a) Shahih Bukhari.'®
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku (imam Bwkh Abii Nu'man
Muhammad bin Fadl, telah menceritakan kepada&onmad bin
Zaid. Dari Ayyib dari lkrimah dia berkata ‘Ali RA pernah
membakar orang kafir zindig, lalu hal itu sampadadbnu

Abbas, dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah memnbak

mereka karena larangan Radlah Saw. “janganlah kamu
mengazab mereka dengan azabal®ll Dan saya membunuh
mereka karena sabda Radlah Saw. “Barangsiapa yang
mengganti agamanya, maka bunuhlah ia”.

b) Sunan Abi Daud"*®
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Artinya :Telah menceritakan kepadaku (ImamaAbawud) Ahmad bin

Muhammad binHanbal, telah menceritakan kepadaku a'sm

bin lbrahim, telah menceritakan kepadaku Abpydari lkrimah,
bahwa ‘Ali R.A. pernah membakar orang murtad dafin.

Maka berita itu sampai pada lbnu Alsb lalu dia berkata: Aku

belum pernah membakar mereka dengan api. Sesungguhn
Radilullah Saw. Bersabda : “janganlah kamu mengazab dengan
azab Aleh”. Dan aku akan membunuh mereka karena sabda

Radilullah Saw. Sesungguhnya RAglah bersabda:

“Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunuhlah. dia”

Sampailah berita itu kepada ‘Ali R.A. maka Ali batk : “wah!
Ibn Abhas.

c) Sunan al-Turmuz*?°

118 Abu Abdillah Mthammad bin Ismail al-Bukhar§ahih al-Bukhari(ttp: Dar al- Fikr,
1981), Juz IV, him 196

119 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistaiunan Abi Dawud(Beirit: Dar al-
Fikr,1994), Juz IV, him. 126
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Artinya :Telah menceritakan kepadaku (at-Turthughmad bin Abdah
al-Dabbi telah menceritakan kepadaku Abdul Walal-Saqaf
telah menceritakan kepadaku Ay dari lkrimah bahwa ‘Al
membakar sekelompok orang karena murtad daZimisldan
ketika berita tentang kejadian terdengar oleh 1Bbbas lalu ia
berkata: seandainya aku ada ketika itu, aku jugsti pkan
membunuh mereka sesuai sabdaiRélah Saw. “Barangsiapa
menukar agama Bh dengan agama lain, maka bunuhlah ia”.
Tapi aku juga tidak akan membakar mereka sebaliliRlas
juga bersabda: “jangan kalian menyiksa seseoranggate
siksaan Alih”. Ketika ucapan Ibnu Alds itu sampai kepada ‘Al
diapun memberi komentar: “apa yang dikatakan Ibrinbad
adalah benar”.

d) Sunan an-Nag't**
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami fdmmad ibn ‘Abd Alih
ibn al-Mularak, berkata telah menceritakan kepada kami Ab
Hisyam, berkata telah menceritakan kepada kami Wuhaib,
berkata telah menceritakan kepada kamiwyylari “Ikrimah
bahwa orang-oarang murtad dari agamanisl maka ‘Al
membakar mereka dengan api, Ibn ‘Ablberkata: “Kalau saya
tidak akan membakar mereka, (sebab)iReéiah saw. bersabda:
“Janganlah kamu menyiksa seorang dengan siksaah”Alban
kalau saya benar-benar membunuhnya,(sebabjlifab saw.
bersabda: “Barangsiapa mengganti agamanya makahlainu
dia”.

120 Abii Isi Muhammad bin 18 bin Saurah,Sunan al-Turmugzi(Beirat: Dar al-Fikr,
1978), Juz Ill, him. 212
121 jahluddin al-Suyiti, Sunan al-Nasd; (Beiriit : Dar al-Fikr, 1930), Juz IV, him. 85
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Artinya : telah menceritakan kepadaku (N@samran Ibn Masa dia
berkata: telah menceritakan kepadaku Abdari¥y dia berkata,
Ayyib telah menceritakan kepadaku dari Ikrimah, digkdter
Ibn Abhas berkata: Radullah saw bersabda: “Barangsiapa yang
menggantikan agamanya, maka bunuhlah dia”.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku (N@s&lahmid bin Ghlan dia
berkata: telah menceritakan kepadakuh®amad bin bakar dia
berkata, telah menceritakan kepadaku Ibnuj Jia berkata:
Isma”il telah menceritakan kepadaku dari Ma’'mar dari #yy
dari ‘lkrimah dari Ibnu Abbs dia berkata, Rakillah Saw,

bersabda: “Barangsiapa yang menggantikan agamang&a
bunuhlah ia.”
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Artinya: telah menceritakan kepadaku (an-NgsHilal bin al-‘Ala dia

berkata: telah menceritakan kepadakualsinbin Abdullah bin

za@rah dia berkata, telah menceritakan kepadaku ddkbn al-
‘Awwam dia berkata: S& telah menceritakan kepadaku dari

Qatdah dari ‘lkrimah dari Ibnu Als dia berkat, Raullah

saw bersabda: “Barangsiapa yang mengaganti agamaraka
bunuhlah dia”
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Artinya: telah menceritakan kepadaku (an-NgdMusa bin Abdurrahman

dia berkata: telah menceritakan kepadakuh&éfomad bin
Basyar dia berkata, Sd’ telah menceritakan kepadaku dari
Qatdah dari Hasan dia berkata, Rladlah saw bersabda :
“barangsiapa yang menggantikan agamanya, maka @muh

dia’. Abdurrahmna berkata: dan ini yang paling ledari

hadisnya ‘Ablad.
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Artinya: telah menceritakan kepadaku (an-NgsHusain Ibn Isa Abd al-
Samad dia berkata, Hisyn telah menceritakan kepadaku dari
Qatdah dari Anas sesungguhnya Ibnu Abberkata: Ragullah

saw. bersabda: “barangsiapa yang mengganti agamangka
bunuhlah dia”.
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Artinya: telah menceritakan kepadaku (an-NgsMuhammad bin al-
Musanma dia berkata, telah menceritakan kepadaku Abd al-
Samad dia berkata, H@y telah menceritakan kepadaku dari
Qatdah dari Anas, sesungguhnya Ali mendatangi maniesia
kaum Zul yang sedang beribadah, dan diceritakan kepada kami
bahwa ‘Ali membakar mereka, Ibnu Adsbberkata, Bahwasanya

Ragilullah bersabda: “Barangsiapa yang mengganti agamanya,
maka bunuhlah ia”.

e) Sunan lbn Majah*??
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Artinya :Telah menceritakan kepadaku (Imam Ib&j@t) Muhammad bin
al-Sakah, telah menceritakan kepadaku Sufydari ‘Uyainah
dari ‘Ayyib dari ‘Ikrimah dari Ibn Abbs, dia berkata: Rakillah

Saw. Bersabda: “Barangsiapa yang menggantikan ageama
maka bunuhlah ia”.

f) Musnad Ahmad'*
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Artinya : Telah menceritakan kepadaku (Imarhnmfad) Abdulih, telah
menceritakan bapakku kepada ku, telah menceritakpadaku

Affan ,telah menceritakan kepadakidimad ibn zaid,telah

menceritakan kepadaku ‘Agp dari ‘Ikrimah bahwa ‘Ali telah
mendatangi kaum yang telah murtad dariansl lalu

122 Abu Abdillah Mthammad Yazid al-Qazwin§unan Ibn Majalft.tp: Dar Fikr, t.th),
Juz Il, him. 848

128 Abu ‘Abdullah al-SyaibaniMusnad Ahmad ibn HamhgBeirit: Dar lhya’ al-Turas
al-Arabi,1993) Juz I, him 465-466,531, Juz VI, (864



membakarnya dengan api, lalu berita itu sampai de&panu
Abbas lalu berkata: seandainya aku ada, aku tidak akan
membakar mereka. Bahwa Raglah Saw Bersabda: “janganlah
kamu mengazab dengan azab Allah satupun”. DarnilirEsh
bersabda: “Barang siapa yang menggantikan agamanaa
bunuhlah ia”.
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Telah menceritakan kepadaku (Imarmfad) Abdulkh, telah
menceritakan bapakku kepada ku, telah menceritadadaku
Affan dan Wahib dari Aygb dari ‘lkrimah bahwa ‘Ali telah
mengambil kaum yang telah murtad dari ansl lalu
membakarnya dengan api, lalu berita itu sampai deephnu
Abbas lalu berkata: seandainya aku ada, aku tidak akan
membakar mereka. Bahwa Rhdlah Saw Bersabda:
“janganlah kamu mengazab dengan azalBhA#latupun”. Dan
Ragilullah  bersabda: “Barang siapa yang menggantikan
agamanya, maka bunuhlah ia”. Ketika ucapan Ibnuagbb
sampai kepada ‘Ali diapun berkomentar “wah”! Ibniobas
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Artinya

o 5188 4133 Jy (ol gl )l i) sy JUE i) 1k
:Telah menceritakan kepadaku (Imarhnfad) Abdulih, telah
menceritakan bapakku kepadaku, telah menceritak@adaku
Abd al-Samad, telah menceritakan kepadaku dfispin Ak
Abdillah dari Qataah dari Anas, bahwa ‘Ali R.A. mendatangi
manusia dari kaum @i yang sedang beribadah lalu ia
membakarnya, lalu Ilbnu Abb berkata: sesungguhnya
Radilullah Saw telah bersabda : “barangsiapa yang
menggantikan agamanya, maka bunuhlah dia”.

Sedangkan hadits kedua lewat k&iayahillu ( J~¥) dapat ditemukan

bahwa hadits tersebut terdapat dalam beberapaikdak hadits antara lain :
1. Sahih al-Bukari : kitab diyat 60
2. Sahih Muslim kitab gasamah25 dan 26.
3. Sunan Abu Dauditab al-hudud bab 1.
4. Sunan at-Tirmizi kitab al-hudud bab 15.



5. Sunan an-Nasa'lkitab at-tahrim bab 14.
6. Sunan ad-Darimkitab sir,bab 11%
a) Sahih Bukhari.'?®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ilkafis, telah
menceritakan kepada kami bapakku,telah menceritikpada
kami al-Amasy dari ‘Abd Alih Ibn Murrah dari Masig dari
‘Abd Allah berkata, Rasulalh Saw bersabda: tidak halal darah
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada tedélam Alkh
dan aku sebagai utusan-Nya, kecuali oleh sebab datu tiga
macam; orang yang membunuh dengan sengaja, oramy ya
sudah menikah berbuat zina, Orang yang meninggalkan
agamanya (dan) memisahkan jama’ah. (HR.Brkh

b) Sahih Muslim*?®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kamioARakr Ibn Alx Syaibah, telah
menceritakan kepada kardafis Ibn giyas dan Al Mu’awiyah
dan Wak' dari Al-Amasy dari ‘Abd Allah Ibn Murrah dari
Masitig dari ‘Abd Allah Ibn Mastid berkata: Rasululh Saw
bersabda: tidak halal darah seorang muslim yangpksir bahwa
tidak ada tuhan selain Al dan aku sebagai utusan-Nya, kecuali
oleh sebab satu dari tiga macam; orang yang suodatikah
berbuat zina, orang yang membunuh dengan sengaag®ang
meninggalkan agamanya (dan) memisahkan jama’ah.. (HR
Muslim)

124 AJ. Wensinclgp.cit, him. 496

125 Abu Abdillah Mthammad bin Ismail al-Bukhamp.cit.,Juz IV, him. 38

126 Jmam Abi Husain Muslim lbn Hujjaj,Sahih Muslim (Beirut: Dar Al-Kitab
‘llmiyah,t.th),Juz Ill, him. 1301-1302.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibankdl dan
Muhammad Ibn Mgann berkata: telah menceritakan kepada
kami ‘Abd Ar-Rahnan Ibn Mahd dari Sufyin dari Al-Amasy
dari ‘Abd Allah Ibn Murrah dari Masiq dari ‘Abd Allah Ibn
Mas'td berkata: Rasuldlh Saw bersabda : “Demi zat yang tidak
ada tuhan selainNya, tidak halal darah seorangimughng
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selainalildan aku sebagai
utusan-Nya, kecuali tiga orang: Orang yang menitkggalslam
(dan) memisahkan jama’ah, orang yang sudah merokdbuat
zina dan orang yang membunuh dengan sengaja.” NHIRlim)

c) Sunan Abu Daud?’
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Amtbn ‘Awwan, telah
mengkhabarkan kepada kami tAMu’'awiyah dari Al-Amasy
dari ‘Abd Allah Ibn Murrah dari Masiq dari ‘Abd Allah Ibn
Mas'ud berkata: Rasulullah Saw bersabda: tidak | hdémah
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada teélam Alkh
dan aku sebagai utusan-Nya, kecuali oleh sebab datu tiga
macam; orang yang sudah menikah berbuat zina, oyang
membunuh dengan sengaja, Orang yang meninggalleamasya
(dan) memisahkan jama’ah. (HR. &ADaud)

d) Sunan at-Tirmizi.*?®
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127 Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistaop.cit.,Juz IIl., him 130
128 Abii Isa Muhammad bin I8 bin Saurahop.cit.,Juz Ill, him 212



Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hahntelah menceritakan
kepada kami Abu Mawiyah dari Al-‘Amasy dari ‘Abd Alkh
bin Murrah dari Madrg dari ‘Abd Allah ibn Mastid berkata,
bersabda Rasulah Saw.: tidak halal darah seorang muslim yang
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selainathldan aku sebagai
utusan-Nya, kecuali oleh sebab satu dari tiga maosang yang
sudah menikah berbuat zina, orang yang membunulgaden
sengaja, Orang yang meninggalkan agamanya (dan)saiekan
jama’ah.(HR. At-Turmug).

e) Sunan an-Nasa’i
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Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kantiats ibn Marsar, berkata
telah mengkhabarkan kepada kami ‘Abd ar-Rahiari Sufgn
dari al-Amasy dari ‘Abd Alih ibn Murrah dari Masiq dari
‘Abd Allah berkata, bersabda R&dlah saw.: “Demi zat yang
tidak ada tuhan selainNya, tidak halal darah sepnaoislim
yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan selairashAllan aku
sebagai utusan-Nya, kecuali tiga orang: Orang yang
meninggalkan Islam (dan) memisahkan jama’ah, orgagg
sudah menikah berbuat zina dan orang yang membdendan
sengaja.”(HR. An-Nagi)'?°

B. Kritik Sanad Hadits

Sebenarnya dalam hermeneutika hadits Fazlur Rahmidak
mementingkan perihal tentamnad hadits, walaupun menurut Rahmanad
disamping mengandung informasi geografis yang kajaga telah
meminimalkan upaya-upaya pemalsuan hadits. Tetaginpa, isnad tidak
dapat dijadikan sebagai argumentasi positif yamglfi menurut Rahman
bahwaisnaditu berkembang belakangan, bermula di sekitar ipgngg abad

pertama hijriah.*® Namun menurut penulis,sebelum memasuki tahap

129 Jahl ad-Din as-Sufti, op.cit, him. 104-105
130 Fazlur Rahmarislamic Methodology in HistoryKarachi: Central Institute of Islamic
Research, 1965), hal 72



penafsiran dan pemahaman, problem otentitas damalitas hadits harus

terselesaikan terlebih dahulu.

Dari sekian banyak periwayat hadits ini, penulisgsga hanya akan
memilih satu hadits yang diriwayatkan an-Nasintuk diteliti, alasan penulis
meneliti satu hadits saja didasarkan pada banyakngtan hadits yang
semakna dan bahkan sebagian memiliki redaksi s&weaulis berasumsi
bahwa dengan meneliti hadits yang diriwayatkan as\N yang dimaksud

dapat mewakili haitls-hadits lain yang hadits yang akan diteliti adala

Hadits yang diriwayatkan dari lbn ‘Abb.
Whiaa: J8 o g Lo JU alia gl Was: J8 & L) (0 il e 0 desa U pual
Shobe Gl JE UL e agdjad WSyl ge 1) Wil o A Se e gl
SV canl A Claey ) 5aded V2 alu g dgle A Laa di) Jsa )y JB cagd al ol Ul cuS
3L S8 s O e by ade il Loa i) J gy JUB ¢agilidl Ul S

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kamiMmmad ibn ‘Abd Alih
ibn al-Mubarak, berkata telah menceritakan kepaalai kAbi
Hisyam, berkata telah menceritakan kepada kami Wuhaib,
berkata telah menceritakan kepada kamityylari “Ikrimah
bahwa orang-orang murtad dari agamaantsl maka ‘Al
membakar mereka dengan api, Ibn ‘Ablberkata: “Kalau saya
tidak akan membakar mereka, (sebab)iRéiah saw. bersabda:
“Janganlah kamu menyiksa seorang dengan siksaah” ADan
kalau saya benar-benar membunuhnya, (sebahjlal saw.
bersabda: “Barangsiapa mengganti agamanya makahlaimnu
dia”.

Dan hadits kedua yaitu:

oo cuiee¥) e ghiu e gen ll de Ll JB ) peaie G Glad U il
ae Al o &l Jswy JE JE A 2o o Bssme o B e 0 Al 2
smy A5 &Y ALY O ey aluse (5 50) a3 Jaa Y 6o e Al Y (63 gl g

edilly il ¢ 3130 il 5 e laad) (5 lie 2D &l s 4530 ) Al

Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kantiats ibn Marsar, berkata
telah mengkhabarkan kepada kami ‘Abd ar-Ratnhari Sufgn
dari al-Amasy dari ‘Abd Alih ibn Murrah dari Masiq dari
‘Abd Allah berkata, bersabda R&dlah saw.: “Demi zat yang
tidak ada tuhan selainNya, tidak hahal darah seoranslim

131 jalal ad-Din as-Suyuti,oc.cit.



yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan selairihAlllan aku
sebagai utusan-Nya, kecuali tiga orang: Orang Yyang
meninggalkan Islam (dan) memisahkan jama’ah, orgagg
sudah menikah berbuat zina dan orang yang membdendan
sengaja.”(HR. An-Nagi)**?
1. Biografi Singkat Para Periwayat Hadits
Hadits ini diriwayatkan oleh tujuh periwayat yangcara berurutan
sebagai berikut : Ibn ‘Alds ( periwayat I/ sanad VI), ‘Ikrimah (periwayat
[l/sanad V), Ayyib (periwayat Ill/ sanad IV), Wahaib (periwayat l'sfed II),
Muhammad ibn ‘Abd Alih (periwayat VI/ sanad I) dan terakhir an-hlas

(periwayat VII/mukharrij Hadts)

a) Ibn ‘Abb as

Nama lengkapnya adalah ‘Abd &l Ibn ‘Abbas ‘Abd al-Mutallib al-
Hasyimi, anak paman Ralsillah saw. Danlagabnya al-Bahr atau al-Habr
karena memiliki ilmu yang lua$®Ibn ‘Abbas lahir di Syi'’b Bam Hasyim,
tiga tahun sebelum hijrah. Dia meninggal pada taB8nH, menurut Ab
Na'im. Pendapat lain menyatakan bahwa dia meninggal {aéuin 69 atau 70
H. menurut Mhammad ibn al-Hafah, pada hari kematiannya, dialah

nahkoda umat ini (18m) dan meninggal di Ta'if**

Ibn ‘Abbas merupakan sahabat Nabi saw. dan banyak merivayatk
hadits darinya dan juga dari para sahabat seseerti ‘Umar ibn Khaisb
dan ‘Ali ibn al-Mutallib. Sedang muridnya yang meriwayatkeadlits darinya

antara lain ‘lkrimah, Anas ibn Malik dan anaknyadie Al1.**°

Pendapat para ulama terhadap Ibn ‘#dbebagai berikut:

132 Jahl ad-Din as-Sufti, Sunan an-Nagi bi Syarh Jalfil ad-Din as-Suyd, (Beirat: Dar
al-Ma’arif tt), juz VII, him. 104-105

133 |bn Hajar al-Asqaini, Taheib at-Tatib, (Beirit: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1993),
cet. I, juz V, him. 245

3% |bid, him. 246

3% |bid, him. 245



1) Ibn ‘Umar berkata: “Ibn ‘Abbs adalah yang lebih tahu umat Mummad
berdasarkan apa yang diturunkan kepada Nabhaktmad saw. (al-
Qur'an,pen.)”

2) lbn Abi az-Zinad dari Hisgm ibn ‘Urwah dari bapaknya berkata: “Aku
tidak melihat seorang pun yang seperti lbn ‘Abb (dalam
kebagusannya,pen)”

3) Aisyah berkata: “Dia adalah orang yang paling pateartang haji”.

4) Dari Ibn ‘Umar berkata: “Umar pernah memanggil f&bas, lalu dia
mendekat dan ‘Umar berkata : “pada suatu hari,rgggthnya aku melihat
Ragilullah mendo’akanmu lalu mengusap kepalamu damdadéli mulut
mu seraya berdo’aya Allah, berikanlah dia pemahaman tentang agama
dan takwif.**®

Penilaian para ulama di atas tidak ada satu pug yaencela lbn

‘Abbas, bahkan sebaliknya memujinya begitu tinggi. {afena itu ke ‘adil-

an dan keSigahannya tidak diragukan lagi dan dapat diterima sebaga

periwayat.
Tahammul wa al-a@l yang digunakan adalafala (J&)

b) ‘Ikrimah

Nama lengkapnya adalah ‘Ikrimah ibn Hid ibn ‘As ibn Hisyam ibn
al-Mugirah ibn Makhzmi. Lagabnya ‘lkrimah adalah al-Quraisy al-
Makzomi. ‘lkrimah meninggal pada tahun 120 H atau pendalpat
menyatakan tahun 114 atau 11%%4.

‘Ikrimah meriwayatkan hadits dari Ibn ‘Abb, Abi Hurairah Ibn
‘Umar dan lain-lain.sedangkan murid-muridnya adasiib, Ibn Juraij dan
‘Abd All 3h ibn Tawis™*®

Penilaian ulama terhadap ‘Ikrimah sebagai berikut:

13 |bid
371bid, juz VII, him. 223
138 | bid



1) lbn Na‘im, Abii Zar'ah dan an-Nasi berkata: Sigah’.

2) Ibn Sa’ad berkata :"Didigah dan memiliki banyak hadits*
3) lbn Iskaq as-Saly’ berkata : “Pada saat perang Yamuk, “Ikrimah ikut
berperang dengan sungguh-sungguh sehingga dia syetid. Orang-
orang menemukannya dalam keadaan penuh dengan gujuh tujuh

luka”.**°
Berdasarkan penilaian para ulama di atas tidak sadapun yang

mencelanya, maka kapasitas ‘Ikrimah sebagai pedatvdgpat diterima.
Tahammul wa al-a@ yang digunakan adalamna (o))

c) Ayyib.

Nama lengkapnya adalah Ayly ibn Al Tanimah Ksan as
Sukhtiyani. Kuniyahnya adalah Ab Bakr danagalnya adalah as-Sukhiist,
al-Bast, al-‘Anbaf.***Menurut Ibn ‘Aliyyah, dia lahir pada tahun 68 H atau
lainnya berpendapat pada tahun 69 H dan meninggil pahun 125 H atau

lainnya menyatakan tahun 131*#4.

Ayyib meriwayatkan hadits dari ‘Ikrimah, Humaid ibnlaj dan
‘Amr ibn Salamah. Muridnya yang meriwayatkan haddsari Ayyib antara
lain Wuhaib, Syu’bah dan #fik.**?

Penilaian para ulama terhadap Apysebagai berikut:

1) Ibn Khaisamah berkata:Sitjah, dia lebih kuat gsbaf) daripada lbn
‘Aun”

2) Ibn Sa'd berkata: “Dia adalafigatan sabatan (kuat lagi kokoh) dalam
hadits , mencakup banyak ilmuwyjjah ‘adalaty

139 1bid

190 Az-Zahabi Siyar al-A’lam an-Nubalg’ (Beirit: Muassasah ar-Risalab, 1990), cet. VII,
juz Il, him. 324

141Apd al-Gaffar Sulaiman al-Bandar dan Sayyid Kurdi Hasan, selanjutnya disebut al-
Bandari,Mausi'ah Rijal al-Kutub at-tis’ah (Beirat al-‘Ilmiyyah, 1993). Cet I, juz I, him 161.

“2lihat Ibn Hajar al-Asqahi, op.cit, juz I, him. 363

3 |bid



3) An-Nasi'1 berkata: Sigah sabat’
4) Ad-Daruqutni berkata: “Ayyib termasukuffaz al-asbat (penghafal yang
kuat)” 244
Berdasarkan penilaian para ulama di atas bahw& tda satupun
ulama yang mencela Ayp, maka kapasitas Aup sebagai periwayat hadits
dapat diterima.

Tahammul wa al-a@l nya menggunakaian (o)
d) Wuhaib
Nama lengkap adalah Wuhaib ibn #id ibn ‘Ajlan al-Bahili.
Kuniyahnya adalah Ab Bakr, sedandagab-nya al-Bihili Maulahun ibn
Khalid ibn ‘Ajl an. Menurut Bukhbri, Ayyiab meninggal pada tahun 165 H,
sedang lainnya menyatakan pada tahun 169 H. pada &6 tahun*
Mengenai tahun kelahirannya tidak diketahui.

Wuhaib meriwayatkan hadits dari Ayly, Humaid a-Tawil dan
Khalid Khida’. Adapun muridnya yang meriwayatkan hadits dari Halb
antara lain, Ab Hisyam al-Makhzimi, Isma’1l ibn ‘Aliyyah dan lbn al-

Mubarak 14®

Penilaian para ulama terhadap Wuhaib sebagai heriku

1) Salih ibn Ahmad dari bapaknya berkatd:disa bihi ba’sufi.

2) Yunus ibn Habib dari Al Daud telah menceritakan kepada kami
Wuhaib sedang disigah.

3) Al-‘Ajali berkata: “Sigah subut’

4) Ibn Sa'd berkata: “Dia pernah dipenjara kemudiangip&e Basrah,
sedang didgigah dan lebih kuat hafalannya daripada ‘Awan&H”.

144 bid
151bid, juz XI, him. 196-170
148 1bid
147 bid



Berdasarkan penilaian para ulama di atas bahw& ada satu pun
ulama yang mencela Wuhaib, maka kapasitasnya sSepagaayat hadits

dapat diterima.

Tahammul wa al-ad’ yang digunakan adalalgala (J¥) dan

hadasang (W),

e) Aba Hisyam

Nama lengkapnya adalah al-Mugh ibn Salamah al-Mukiami.
Kuniyyahnya adalah Ab Hisyam, sedandaqab-nya adalah al-Mukhuni, al-
Basri.**® Menurut Bukfari, Aba Hisyam meninggal pada tahun 200 '#.
Tentang kelahirannya tidak diketahui.

Abi Hisyam meriwayatkan hadits dari Wuhaibafiibn ‘Umar dan
Sulaiman. Murid Wuhaib yang meriwayatkan hadits darinyaaem lain
Muhammad ibn ‘Abd Alih al-Mukarak, ‘Al ibn al-Madini dan Islag ibn

Rahawaih !>
Penilaian para ulama terhadaptAbisyam sebagai berikut:

1) AT al-Madini berkata: “ DiadSigah’, dan berkata lagi: “Aku tidak
melihat seorang bangsa Qiraisy yang lebih utaafdal) dan lebih
tawadu’ dibanding A Hisyam.”

2) Yakub ibn Syaibah berkata: “Diagatansubutari.

3) Alfibn Syaibah ibn al-Junaid dan an-Raberkata: Sigah”***

Berdasarkan penilaian para ulama diatas bahwa tadiak satupun
yang mencela Ab Hisyam, maka kapasitas sebagai periwayat hadits dapat

diterima.

Tahammul wa al-ad’ yang digunakan adalalgala (J¥) dan

hadasang (L),

148 Al-Bandat, op.cit, juz IV, him 26
19 1bn Hajar al-Asqaini, Op.cit, juz X, him. 235
150 |ta;
Ibid
1 |bid



f) Muhammad ibn ‘Abd All ah al-Mubarak

Kuniyyah-nya adalah Ab ja'far. Sedanglagabnya adalah al-
Mukhariim, al-Baqddi al-Hafiz al-Qadi. Dia meninggal pada tahun 250 H,
menurut Ibn @ni’, sedang IbnHibban berpendapat bahwa dia meninggal
kurang lebih pada tahun 260 ¥ sedangkan tentang kelahirannya tidak
diketahui.

Muhammad ibn ‘Abd Alih al-Mulkarak meriwayatkan hadits dari Ab
Mu’awiyah ad-Dair, Yahya al-Qatan, Ibn Mahd danjama’ah. Sedangkan
muridnya yang meriwayatkan darinya antara lain as al-Bukhari dan
Abi Daud !

Penilaian para ulama terhadap Mmmad ibn ‘Abd Alih al-

Mubarak sebagai berikut:

1) Abu bakr al-Bigindi berkata: “Dia hafizan muttaginah

2) Ibn ‘Uqdah berkata : “Aku mendengar §daibn Ahmad ibn Nar
berkata: “ Mlhammad ibn ‘Abd al-Mukharrimtermasukal-Aafiz al-
muttagn al-mu’mirin.

3) Ibn Abi Hatim berkata: “Bapakku telah menulis hadits darisgalang
dia sadiq sigah. Bapakku ditanya tentangnya, dia menjawsigah-
Siqah’.

4) An-Nasi'1 berkata: Sigah’

5) Ad-Daruqutni berkata:Sigah, diahafiz”.*>*

Berdasarkan penilaian para ulama diatas bahwa tadiak satupun
yang mencela Muhamamd ibn ‘Abd &l al-Mubagk, maka kapasitasnya

sebagai periwayat hadits dapat diterima.

Tahammul wa al-ad’ yang digunakan adalalgala (J¥) dan

hadasang (W),

1321bid, juz IX, him. 237
153 | pid
154 | bid



g) An-Nasa't

Nama lengkap adalah ABAbd ar-Ré&iman Ahmad ‘Al ibn Syu’aib
ibn ‘Al7 ibn Siran ibn Bar ibn Dinar al-Khurasani al-Qadi. Kuniyyah-nya
adalah Al ‘Abd ar-Raiman danlagabnya adalah an-Nag.'*®> An-Nagi'i
lahir di Nasa’ dalam wilayah Khagan pada tahun 214 H atau 215 H dan
meninggal dunia pada hari senin, 13 Safar 303 Phatéstind>® Pendapat lain
menyatakan bahwa an-Ni&s meninggal di Makkah dan dikubur di antara
bukit Sofa dan Marwa>’

An-Nasi'T meriwayatkan hadits dari Mammad ibn ‘Abd Alih al-
Mubarak, Ma&amud ibn Gailan dan Mbammad ibn ‘Abd Alh al-Mubarak,
Mahmud ibn Gailan dan Miammad ibn Mganra. Sedang murid-muridnya
antara lain adalah AbJa’far a-Tahaw, Muhammad ibn Mu’awiyah dan

Muhammad ibn Msa al-Ma’mani.*>®

Penilaian para ulama terhadap an-@\iasebagai berikut:

1) Abu Said ibn Yanas, pengarang sejarah Mesir, berkata: tAdbd ar-
Rahman an-Nag'i adalah seorang imam yang terpecaya dan kuat
hafalannya dalam bidang hed

2) Abi Hasan ad-Bruguni berkata: “an-N&s1 adalah tokoh bagi seluruh
pakar hadits lengkap dengan pengetahuan tefdaihganta’dil”.

3) Al-Hakim berkata: “Saya mendengar iAbn ‘umar alHafiah berkata: “
an-Nag'1 lebih unggul daripada para ulama semasafrja”.

Berdasarkan penilaian para ulama di atas maka tdagukan lagi
bahwa an-Nasi dapat diterima sebagai periwayadts sekaligus sebagai
mukharij Hadts.

1%1bid, juz I, him. 34
8 bid, him. 46
157 M.M. Abi Syuhbah,Kutubus Sittah, Mengenal Enam Kitab Pokok fad dan

Biografi Para PenulisnyaTerj. Ahmad Usman, (Surabaya: Pustaka Progre889), cet. I,
him. 92

138 A7-7ahals, op.cit, juz XIV, him. 125-127
%9 bid



Tahammul wa al-a@l-nya menggunakaakhbaram (b))

Hadits kedua diriwayatkan oleh delapan periway&ranlain adalah
‘Abd Allah ibn Mastid (periwayat I/sanad VII), Magqg (periwayat ll/sanad
VI) ‘Abd All ah ibn Murrah (periwayat V/ sanad lll/sanad V), amasy
(periwayat IV/sanad 1V), Sufin (periwayat V/sanad Ill), ‘Abd ar-Ranan
(periwayat Vi/sanad Il), &g ibn Marsar (periwayat Vll/sanad 1) dan terakhir
an-Nag'I (periwayat VIliimukharrij hads).

a) ‘Abd All ah ibn Mas’ad.

Nama lengkapnya adalah ‘Abd alll ibon Mastid ibn Gafil ibn Habib
ibn Syamkh ibn B ibn Makhzim ibn Salih ibn Kahil ibn al-Haris ibn Tamim
ibn Sa’d ibnHuzail ibn Mudrikah ibn Ilys ibn Mular. Kuniyyaknya adalah
Abi ‘Abd ‘Abd ar-Raiman al-Huzail. Bapaknya telah mengadakan sekutu
dengan ‘Abd ibn al-Bris ibn Zahrah, pada masa jahiliyah. Ibunya bernama
Umm ‘Abd ibn ‘Abdid ibn Sava’ dari Huzail juga®® Menurut At Na'im,
‘Abd Allah ibn Mastid meninggal pada tahun 32 H, sedang Yailwyn Bakr
mengatakan pada tahun 33 H, umur 60 tahun. Dianggai di Madinah

sebelum ‘Usran, demikian al-Bukiri.'®*

‘Abd Allah ibn Mastid telah menyatakan keislamannya pada masa
awal Islam. Dia ikut hijrah dua kali yakni ke Hablydan ke Madinah, salat
menghadap kedua arah kiblat, ikut/menyaksikan per&adar, Uhud,
Khandak, Baiat Ridwan, Yarmuk setelah Nabi saw.inggal dan Nabi saw.
menyaksikan ‘Abd Alh ibn Mastid berada di surg&?

‘Abd Allah ibn Mastid meriwayatkan hadits dari Nabi saw. dan
murid yang meriwayatkan hadits darinya antara laftalah Masrg, Ibn
‘Abbas dan Ibn ‘Umar® Kapasitas ‘Abd Alih ibn Mastid tidak diragukan

160122 ad-Din ibn al-Asir ibn al-Hasan ‘Ali ibn Muhamad al-JaziriUsd al-Gabah fi
Ma'rifah as-Sahabah(ttp:tnp,tt), jilid 11,him.384

181 1bid, lihat juga Ibn Hajar al-Asqgalar@p.cit, juz V, him. 27

12 1bid, him. 385

183 1bid, him. 386



lagi karena beliau merupakan salah satu sahabat $dab generasi awal.
Oleh karena itu dia dapat diterima sebagai peritagdlits.

Tahammul wa al-a@l yang digunakan adalai@la (J&)

b) Masriiq

Nama lengkapnya adalah Magr ibn al-Ajda’ ibn Malik ibn
Umayyah ibn ‘abd Alih ibn Murr ibn Salran ibn Ma’'mar'®* Masitq lahir
sama dengan Hamdaniyyah dan meninggal pada tahuth &2enurut Ala
Na'im, atau 63 H, menurut Yahyibn Bukair, Ibn Numair dan Ibn Sa'®
Masitig meriwayatkan hadits dari Ibn Magd, ‘Aisyah dan ‘Usrin, sedang
murid yang meriwayatkan hadits darinya antara &dalah ‘Abd Alkh ibn
Murrah, asy-Sya’bani dan HEhim ibn Nakhai. Masiiq terhitung dalam
tokoh-tokoh tabi’'in dan orang yang hidup di dua aardan telah masuk Islam
pada saat Nabi saw. masih hiddp.

Penilaian para ulama terhadap Massebagai berikut :

1) Ayyib at-Ta'1 dari asy-Sya’d berkata: “Aku tidak melihat seorang pun
yang menuntut ilmu dari satu ufuk ke ufuk lain selMasiiq.”
2) Yahya ibn Ma'’in berkata: “ Masgrq sigah’.
3) Al-‘Ajal 1 berkata: “Tabrisigah, dia merupakan salah satu sahabat ‘Abd
All ah yang dibacakan dan diberi fatwa”.
4) Ibn Sa’d berkata: “Diaigah dan memiliki hadits yang salef®’
Berdasarkan penilaian para ulama di atas yang takk satu pun
yang mencela Ma8g, maka kapasitasnya sebagai periwayat hadits dapat
diterima.

Tahammul wa al-a@ nya menggunakaian (=)

c) ‘Abd All ah ibn Murrah

164 Az-Zahabiop.cit.,juz IV, him. 64
185 |pid, him. 68
168 |pid, him. 65
187 |pid, him. 67



Lagabnya adalah al-Hamdanal-Kharifi. ‘Abd Allah ibn Murrah
meninggal pada tahun 100 H, demikian pendapat ‘Aamr‘Ali, sedang Ibn
Sa’d menambahkan bahwa dia meninggal pada saatripgghan “umar ibn
‘Abd al-‘Aziz.*°® Sementara tahun kelahirannya tidak diketahui. ‘4¥idih
ibn Murrah meriwayatkan hadits dari Magr Ibn ‘Umar dan al-Ba#f,
sedangkan murid yang meriwayatkan hadits darinyaranain adalah al-

Amasy dan Mangr.'%°

Penilaian para ulama terhadap ‘Abdaillibn Murrah sebagai berikut:

1) Ibn Ma'’in, Abii Zahrah dan an-Nas berkata: siqah’.
2) Ibn Sa’d berkata: “Diaigah’.
3) Al-‘Ajal T berkata: Tabi'i sigah”.*"
Berdasarkan penilaian para ulama di atas yang éidaksatupun yang
mencela ‘Abd Alih ibn Murrah, maka kapasitasnya senagai periwagaits
dapat diterima.

Tahammul wa al-a@ nya menggunakaian (=)

d) Al-A’'masy

Nama aslinya adalah Sulaim ibn Mihran al-Asad al-Kahilt
Maulahum. Kuniyyahnya adalah Ab Muhammad darlagab-nya adalah al-
Kafi.'"* Katanya, al-A’'masy lahir pada saat terbunuhnyHwsain yakni pada
hari “Asyura tahun 61 H. dan meninggal pada tah4® H. pada umur 88
tahun, demikian pendapat AbNaim dan Al ‘Awanah.'’? Al-Amasy
meriwayatkan hadits dari ‘Abd Alh ibn Murrah, “Abd al-‘AZz ibn Rufa’l
dan ‘Abd al-Mulk ibn ‘Umair. Sedang murid yang nveaiyatkan hadits

188 |bn Hajar al-Asqgalanigp.cit, juz VI, him. 24
169 i
Ibid
701bid
" bid, juz IV, him. 201
72 |bid, him. 202



dirinya antara lain adalah dua Sary (Sufyan as-Saudr dan Sufgin ibn
‘Uyainah), Ibralim ibn Tahman dan Syu’bal’?

Penilaian para ulama terhadap al-A’'masy sebagdiuier

1) ‘Amr ibn ‘Al1 berkata: “Al-A’masy dijuluki sebagamu#af karena
kebenarannya”.

2) Ibn ‘Ammar berkata: “Tidak ada ahli hadits yang lebih kuatbéf)
selain al-Amasy dan Mair juga subut hanya saja al-A’'masy lebih
mengetahui sanad-sanadnya”.

3) Ibn Ma’in berkata: figah’

4) An-Nas'l berkata: sigah subuft’

5) Su’bah berkata: “Al-A’'masylah yang dapat mengohatilialam masalah
hadits”*"*

Berdasarkan penilaian para ulama di atas yang tatkk satu pun
yang mencela al-A’'masy, maka kapasitasnya sebagavayat hadits dapat

diterima.
Tahammul wa al-a@ nya menggunakaian (=)

e) Sufyan

Yang dimaksud adalah Safy ibn Said ibn Masfiq. Kuniyyahknya
adalah Aln ‘Abd Allah danlagab-nya adalah @Sauf, al-Kifi, dia dari Saur
ibn “abd Manah ibn Ad ibTabikhan. Ada pendapat lain yang menyebutkan
bahwa dia dari Saur Hamdafi.Menurut al-‘Ajak, Sufyan lahir pada tahun 97
H. dan meninggal pada tahun 161 H di Basrah, demikienurut Ibn Sa'tf®

Sufyan meriwayatkan hadits dari al-A’'masy, Man dan Mugrah, sedang

173 |bid.

74 |bid

5 1bid, juz IV, him. 101
76 bid, him. 103



murid yang meriwayatkan hadits dari Sarfyantara lain adalah “Abd ar-
Rehman ibn Mahdi, Juraij dan Ibn al-Murak*"’

Penilaian para ulama terhadap Suafgebagai berikut:

1) Ibn al-Mularak berkata: “Aku telah mencatat seratus ribu dguedits
(syaikh, aku tidak mencatat yang lebih utama selain Safyan”.

2) Waki’ dari Said berkata: “ Sufgn lebih hafal daripada aku”

3) Al-‘Ajal 1 berkata: “Sebaik-baiksanad al-Kufahadalah Sufyn dari
Manstr dari Ibiahim dari ‘Algamah dari ‘Abd Alih.

4) Abd Allah ibn Daid berkata: “Orang yang aku lihat paling faham ddala
Sufyan.”

5) Syu’bah berkata: “Sufyn adalaramir al-mukminianya ilmu hadits”

6) lbn Abi Zaib berkata: “Aku tidak melihat orang yang lelsbrupa
dengan para tabi'in selain Safy, dan dia menambahkan: “Safy
adalah orang yang paling mengetahui jiwa katffi.”

Berdasarkan penilaian ulama diatas terhadap Sufghwa tidak ada
satu pun yang mencelanya, maka kapasitasnya sgiemgaayat hadits dapat

diterima.
Tahammul wa al-a@ nya menggunakaian (=)

f) *Abd ar-Rahman
Nama lengkapnya adalah “Abd arifRan ibn Mahdi ibnHasan ibn
‘Abd ar-Raman, lagab-nya adalah al-Ba al-Lu’lu’i al-Hafiz al-lmam al-

179 Abd ar-Raiman meninggal pada tahun 198 H pada umur 63 t&Aun

‘IIm.
dan kelahirannya tidak diketahui. ‘Abd ariR@&n meriwayatkan hadits dari

dua Sufyin (Sufyan as-Sauri dan Sudg ibn ‘Uyainah) dan Syu’bah. Sedang

7 |bid, him. 101

18 1bid, him.102. lihat juga Jamal ad-Din Abi al-Hajjaj 8uf al-Mazi,tahzib al-Kamal fi
Asma’ ar-Rijal,(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1987), cet. i jil, him.154-169

9bid, juz VI, him. 247

180 |bid, him. 249



murid yang meriwayatkan hadits dari ‘Abd arbR@n antara lain lIsaqg, ‘Al1
dan Yaya ibn Ma'in.'®

Penilaian para ulama terhadap ‘Abd aixRan sebagai berikut:

1) Ibn Hatm berkata: “Dia adalah sahabat Zaid yang palingohakubui)
dan merupakan Imam yarggah, lebih subut disbanding Yahy ibn
Said lebih sempurna dibanding Waldan memperlihatkan haditsnya
kepada as-Salit

2) Ibn Sa’id berkata: “Diaigah, banyak hadits”

3) Ibn hanbal berkata: “Di Basrah aku melihat sepéahya ibn Sa’id dan
setelahnya adalah ‘Abd ar-Raan, sedang ‘Abd ar-Raman lebih
faham.”

4) Hanbal berkata: “Apabila dibandingkan antara Wedkngan ‘Abd ar-
Rahman maka ‘Abd ar-Raman lebihsubut’. 182

Berdasarkan penilaian para ulama diatas terhadad #&-Raman
yang tidak ada satu pun yang mencelanya, maka kagpam sebagai

periwayat hadits dapat diterima.
Tahammul wa al-a@ nya menggunakaian (=)

g) Ishaq ibn Mansir.

Nama lengkapnya adalahhig) ibn Margar ibn béram al-MawarZ.
Kuniyyahnya adalah Ab Ya'qub sedandagab-ny a adalah al-l@am al-Fagih,
al-Hafiz,al-Hujjah,al-Kausaja’®® Ishaq ibn Marsar lahir di Marwi dan besar
di Naisaburi, demikian kata &lakim Abu ‘Abd Allah. Dia meninggal pada
hari kamis/Jum’at, 10 Jumadil al-‘Ula 251'Ff.

Ishaq ibn Marsar meriwayatkan hadits dari ‘Abd ar-Raan ibn
Mahdi.,’Abd Allah ibn Numair dan Abu Usnah. Sedang murid yang

181 |pid, him. 247
182 |bid, him.248
183 Az-Zahabi,op.cit, juz XII,him.258
84 1bid, him. 260



meriwayatkan hadits dari H8q ibn Margur antara lain adalalal-Jama’ah
kecuali Al Daud, Abi Zar’ah ar-Rzi dan Al Bakr ibn Khuzaimat®®

Penilaian para ulama terhadapalg ibn Marsur sebagai berikut:

1) Muslim berkata: Sigah ma’nin”
2) An-Nasi'1 berkata:sigah”
3) Dia adalah salah satu tokoh hadits dari az-Zuhadbdspegang teguh
kepada sunnah yang ada dalatizain.
Berdasarkan penilaian ulama di atas yang tidak sada pun yang
mencela Isaq ibn Mansiir, maka kapasitasnya sebagai periwayat hadits dapat

diterima.

Tahammul wa al-a@dl yang digunakan adalatpla (J&) dan akhbararm
(1)
h) An-Nasa't
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada biografidsaabelumnya,
maka tidak perlu lagi terulangi di siiahammul wa al-a@d yang digunakan
adalahakhbaram (L_»=)

2. Hasil akhir kritik sanad

Dalam rangka menentukan validitas dan otentisigait$, para ulama
kritikus hadits menetapkan lima unsur kaedah késahimeliputi: sanadnya
bersambung, seluruh periwayat bersifat adil, selyperiwayat bersifat dabit,

hadits terhindar dari syuzuz dan hadits terhindai ‘dlat.*®’

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipappdgraambungan
sanad pada hadits tersebut. Hubungan antara ldabidengan Ibn ‘Abis
tidak diragukan lagi kesambungannya, karena akidlaanya ada hubungan

guru murid serta umur, dimana Ibn ‘Adlsbmerupakan sahabat Nabi saw. dan

%3 1bid, him. 258

*%%1bid, him. 259

87 Manna’ Al-Qaththan,Pengantar Studi IImu Haditspenerj.Mifdhol Abdurrahman,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar,2004), hal. 117



pernah mendapat do’a langsung dari Nabi sawtalseaammul wa al- adahya
sah yaknianna Antara Ibn ‘Ablais dengan ‘lkrimah sanadnya bersambung
apabiladilihat pada hubungan guru murid dan umuias&hammul wa al-
ada’-nya sah yaknian. Begitu pula hubungan antara ‘lkrimah dengantdyy
ada ketersambungan sanad dengan alasan yang sama.

Selanjutnya antara Ayp dengan Wuhaib sanadnya bersambung.
Karena antara keduanya ada hubungan guru murid gadk umur yang
memungkinkan semasa. Sedafghammul wa al-a@dl-nya sah yaknigala
dantsanayang termasuk metodama’.Begitu pula hubungan antara Wuhaib
dengan Al Hasyam sanadnya bersambung dengan alasan yang sama

Sedangkan Al Hasyam dengan Miammad ibn ‘Abd Alih
sanadnya juga bersambung dengan alasan ada hubgogammurid serta
Tahammul wa al-ad’ yang digunakan sah yakagila dansana Muhammad
ibn ‘Abd Allah dengan an-Na¥ juga sanadnya bersambung dengan melihat
adanya hubungan guru murid serta umtiahammul wa al-a@d yang

digunakan juga sah yakakhbarara.

Sementara hadits yang kedua dapat dijelaskan sdb@ageut bahwa
hubungan antara Nabi saw. dengan ‘Abdalllibon Mastid sanadnya
bersambung, berdasarkan adanya hubungan guru raorid, sertdahammul
wa al-adi’-nya sah yakngala. Antara ‘Abd Allah ibn Mastid dengan Maty
sanadnya juga bersambung berdasarkan adanya hubgaga murid, umur
sertatahammul wa al-a@-nya yakni‘an. Hubungan antara Magy dengan
‘Abd All ah ibn Murrah sanadnya bersambung dengan alasagaatiahungan
guru murid, umur serttahammul wa al-ad -nya sah, yaknian. Begitu pula
antara ‘Abd Alkh ibn Murrah dengan al-A’'masy sanadnya bersambdiikg.
melihat adanya hubungan guru murid, umur setemmul wa al-ad -nya
sah, yaknian. Dengan alasan yang sama, maka hubungan antArenasy

dengan Sufyn asSauf sanadnya bersambung.



Kemudian antara Sufp asSauf dengan ‘Abd ar-Raman sanadnya
bersambung, jika melihat adanya hubungan guru mundir sertdahammul
wa al-adi’-nya sah, yaknfan. Hubungan antara ‘Abd ar-R@&an dengan
Ishaq ibn Mansir sanadnya juga berssambung. Alasannya ada hubgpgan
murid, umur sertdahammul wa al-a@ —nya sah, yakngala danakhbarara.
Dengan alasan yang sama pula, hubungan antailsh Marsir dengan an-

Nasi’'I sanadnya bersambung deng@mammul wa al-ad -nyaakhbarar.

Berdasarkan kritik terhadap sanad hadits , dapatathkan bahwa
kedua hadits di atas memiliki banyak sanad. Walaugemikian, hadits
tersebut bukanlah haditsmutawatir,, melainkan statusnya haditsahad
Apabila ditinjau dari kualitas periwayat yakni keahannya dan ada
tidaknya tadlis, maka dapat dinyatakan bahwa sepwravayatnya dapat
diterima. Sedangkatehammul wa al-a@ yang digunakan semuanya sah.
Begitu pula bila dilihat dari bersambung tidakngaad hadits tersebut diatas,
maka antara periwayat satu dengan lainnya salirg katersambungan,
dengan kata lain semua sanadnya bersambung. Bleaalits ini sanadnya

sahih atausnaduhusahih.

C. Pemahaman Hadits

Dalam memahami hadits tentang hukuman mati orantachpenulis
menggunakan hermeneutika hadits Fazlur Rahman yaeggisyaratkan
adanya beberapa langkah strategis, yaitu memahakmnaneks hadits Nabi
kemudian memahami latar belakang situasionalnyaasuk dalam hal ini
asbab al-wurud. Di samping itu juga memahami petupetunjuk al-Quran

yang relevan.

1. Pemaknaan Teks Hadits.

Kedua hadits tentang hukuman mati perilakldah di atas apabila
diamati dengan cermat. Maka terdapat banyak kesamedaksi antara

sumber dari Bukiri dengan kelima periwayat lainnya. Meskipun sumber



perawi pada beberapa hadits dalam Bkhmuslim, Al Dawud, Turmudi,
Nasai dan Aamad sama yaitu hadits pertama dari Ibn Zbtian hadits kedua
dari ‘Abd Allah ibn Mastid tetapi ada sebagian hadits yang perawi

pertamanya berbeda.

Hadits pertama tersebut, semua menggunakan beamukkalimat
perintah »s¥8lidengan menggunakasigat fi'il amr yang berbentulfama’

dalam ilmusorohya termasulkama’ muzakkarPada dasarnya bentuk-bentuk
amr (sigat al-am) bermakna wajib&l-ijab wa al-izlan).*®® Amr dalam ilmu

balagah termasuk bagian dari pembahasaya’ talabi dalam cabang ilmu
ma’ani yakni kalimat yang mengandung tuntutan pearai fi<is) terhadap
lawan bicara $blas) untuk memenuhiny&® Dari segi tata bahasaghwy),
kalimat s merupakarisim jawabdariisim syarat = dalam kalimat Jx

sehingga dapat dimaknai bahwa yang menyebabkag diaaonuh itu adalah

karena ia mengganti agama i) dengan agama lain (nonalsi)

(» adalah termasuk lafdam (menunjukkan arti umum) yang juga

merupakan salah satu unssim syaratyang berarti akibat dari sebab lafgz

yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah dikkasupada orang yang
mengganti agamanya dengan kenyakinannya sendiatidibukan karena

paksaan dari orang lai’

Kata ad-dn ((»¥)) dalam hadits tersebut di atas yang dimaksud

adalahdin al-Islam.*** Sebab agama yang benar di sisi Allah adalah Islam.

Allah berfirman:

O Gl Sie ) DUy

18 Ahmad HasyimiJawahu al-Balagah fi al-Ma’ani wa al-Bayani wa aké’ (Beirit:
Maktabah Dar al-lhya al-Kutub al-Arabiyah,1960mhi77

89 1bid, him. 75

10 \bn Hajar al-Asqakini, Fath al-Bari bi Syah Sakih al-Bukhiri, (Beirut: Dar al-
Fikr,t.th), Juz XIlI, hal. 272

91 |bid



Artinya: “Sesungguhnya din (agama) di sisi Allahalath Islam” ( Q.S. Ali
Imran [3] : 19)

Adapun orang yang beragama lain selain Islam, 8epang Yahudi
atau Nasrani keluar dari agamanya dan kemudian kmksuagama Islam,
maka orang tersebut tidak terkena hadits terséfarena Islam merupakan

agama yang benar sebagai penutup dan penyempuma dgjnnya >

» 5184 terdiri dari satu kata yaitd#) (uqtul) JEJESE  yqgtul (S

yang ditambah dengan humvawu yang menunjukkan arfama’ dan dhamir
hu(yang aslinyaHuwa (s2) yang menunjukkan arti mufrad, karena menjadi
maf’ul bih yang mangb, maka dhamiruwa tersebut menjadhu. Kalimat
» s18l tersebut merupakaisim jawab dari kalimat ¢« J% 4. yang berarti

bahwa orang yang mengganti agamanya (murtad) makzhkah ia.

Hadits ini sangat tegas menyebutkan bahwa barg®siang
menganti agamanya, maka bunuhlah dia. Pernyatadits hitu termasuk
pernyataan bersyarat, dalam kajian ilmu mantiq bdisesebagai proposi
hipotetik kondisional atauqgiyas iqtiran as-syarti Sebab proposisinya
mengandung ide sebab akibat, ide sebab disebsidani sedang ide akibat

disebut konsekuent. Rumusannya menggunakan jikaka,...

Adapun makna katd® disamping membunuh sebagai makna aslinya,

juga terdapat makna atau arti lainnya yang munarild# antara lain:

a) J¥Mempunyai arti menolak kejelekan.Dalam contihdl ;28

b) J¥ Mempunyai arti menghilangkan rasa lapar dan haugah makan dan

minum. Dalam contoli® (M 4c s ol ddiidac

192 Muhammad Ibn Mbammad Abu-Shuhbahdl Hudid Fi Al Islam Wa
Mugaranatuha Bi Al Qawanin Al Wadi'iyyafKairo: Al Hay'ah al '"Ammah, 1973), him. 305



c) J¥ Mempunyai arti mencampurkan air supaya menjadi ukalDalam

contohJ® eall
d) J® Mempunyai arti melaknat. Dalam congehld & Sl &5 sS85
e) J¥ Mempunyai arti memerangi dalam conteg 43l ol

Dan masih banyak lagi arti-arti yang keluar darfiaza tersebut
tergantung susunan kalimat dan konteks dimana taefaeébut diucapkan atau

ditulis 193

Dari beberapa makna atau arti dari kdadi atas, dalam memaknai

kata s s184 dalam hadits diatas itu bisa beberapa arti, biswkhai dengan
membunulsebagai arti aslinya, juga bisa dimaknai denganolak kejelekan
dan memerangi. Iltu semua tergantung konteks dimana hadits tetsebu
dipahami. Dan tidak lupa dikorelasikan dengan ayatt- al-Qur'an yang
berkaitan dengan kebebasan memilih agama. Oleh&é#redalam memaknai
hadits tersebut perlu melihat ringan beratnya akdsi murtad tersebut.
Kalau kemurtadan itu untuk dirinya sendiri dan kidanenggangu
terpiliharanya eksistensi agama Islam dan kaum imimsl serta tidak
menimbulkan fithnah maka hukumnya diserahkan kepadlah dengan
terhapusnya semua amalnya baik di dunia maupurkidrad Namun jika
kemurtadan seseorang tersebut menimbulkan bahanga sangat besar bagi
eksistensi agama Islam dan kaum muslimin, maka rhakubunuh berlaku

bagi orang murtad tersebut.

Sedangkan hadits kedua yang diriwayatkan oleh ‘Aidih ibn
Masid, ada beberapa pendapat tentang makna kalimatafigolyang
meninggalkan agama (Islam) berarti meninggalkaorggdn” (jama’ah kaum
muslimin). Menurut al-Baidawi, sebagaimana dikuwlbh lbn Hajar, kalimat

“orang yang meninggalkan agamanya” menjadi sifatgymenguatkan bagi

193 |brahim Anis,Mu’jam al-Wasit (Mesir: Dar al-Ma’arif,1937), Juz II, him. 715



“orang yang meninggalkan jama’ah kaum muslintitf.Sedangkan menurut
al-Qurtubi, apabila seorang telah murtad maka @laht meninggalkan
jama’ah Islam. Akan tetapi, al-Qurtubi menambahKaumkuman mati tetap
berlaku pula bagi semua orang yang keluar dari’gmialam meskipun tidak
murtad*®®

Kalimat “orang yang meninggalkan agamanya” itu dderl umum
bagi siapa pun yang murtad dengan cara apa punhdams mendapat
hukuman mati jika tidak kembali kepda Islam, demuiki an-Nawawi
berpendapat. Sedang kalimat “orang yang meninggall@na’ahnya”
mencakup semua orang yang keluar dari jama’ah debgduat bid’ah atau
mengingkari ijma’. Seperti kaum Rafidah, Khawa@jndlain sebagainya. Ibn
Hajar al-Asqgalani sendiri berpendapat bahwa oraaggymeninggalkan
jama’ahnya pasti meninggalkan agamanya. Hanya sajgad itu telah
meninggalkan jama’ahnya dan agamanya, sedang gamg meninggalkan
jama’ahnya tapi tidak murtad berarti hanya menifiga sebagiannya saja,

yaitu jama’ahnya tadi’®

Sebenarnya persoalannya terletak pada ada tidakmsga murtad di
dalamnya. Kalau hanya sekedar meninggalkan jamaghtanpa dibarengi

dengan murtad maka tidak boleh dibunuh.

Dari pemaknaan teks-teks hadits tersebut, dapahmlitkan bahwa
orang yang pindah agama dari Islam ke agama nam Ishaka orang tersebut
harus diberi hukuman dengan melihat tingkat kendartaseorang tersebut,
apakah kemurtadan itu ringan atau berat. Dan sgslinga seorang mau
beragama Islam atau beragama yang lain, atau pigéals beragama Islam
dia keluar (murtad) untuk kemudian memeluk aganmania atau bahkan
kafir sekalipun. Pada prinsipnya hal itu merupaktas dasar hak kebebasan

1% Muhammad Ibn Muhammad Abu SyuhbakHudud fi al-lslam wa Mugaranatiha bi
aI—Qawalr;iSn al-Wad'iyyah(Kairo:tnp, 1974), him. 202
Ibid
1% |bid



yang dijamin oleh Islam. Hanya saja semua pilitardiingatkan oleh Allah
Swt, tentunya akan memiliki konsekuensi sendiridg@nDengan kata lain,
sebagai menifestasi prinsip kebebasan, al-Quramamedang perbuatan
murtad merupakan masalah kenyakinan yang tidaktddga tidak perlu

dicegah atau dipaksakan.

2. Pendekatan Historis @Asbab Al-Wurizd)

Setelah pemaknaan tekstual terhadapitbdwhdits tentang murtad
selanjutnya dilakukan upaya memahami latar belakamgeks sosio-historis
hadits-hadits tersebut. Langkah ini sangat perkeng@na mengingat koleksi
hadits adalah bagian dari realitas tradisi kelstaryeng dibangun oleh Nabi
dan para sahabatnya dalam lingkup situasi sosiabsfaingga tidak terjadi

distorsiinformasi atau bahkan salah pah&h.

Setelah mengadakan penelusuran dalam kitab-kita ygembahas
tentang asib al-wuiid hadits dan kitab syarh hé&k] penulis menemukan
sebab-sebab khusus (situasi mikro) yang melatddedh munculnya hadits
tentang murtad. Dalam kitadl-Bayin wa al-Ta'rif fi Aslab Wunizd al-Hadits
al-Syatf karya Sayyid Ithim ibn Muhammad Karaluddin, atau lebih
dikenal dengan nama Ibn Hamzah al-Husaini al-Dimasyikatakan bahwa
sebab-sebab munculnya hadits tersebut adalah tzerkdeéngan sahabat ‘Ali
bin Abi Talib yang membakar kaum, lalu Ibn Adsb datang dan berkata
“sekiranya saya tidak membakar mereka karena adangagan Rasgullah
yang mengatakan : “janganlah mengazab mereka deamgmAlih swt dan
saya pun akan membunuh mereka karena ada sabdayBagumengatakan

bahwa “barangsiapa yang menggantikan agamanya boakenlah dia™*®

Di samping situasi mikro yang melatar belakangi oculmya hadits

tersebut, penulis juga akan menguraikan situasironpkda saat kehadiran

197 Komaruddin Hidayatilemahami Bahasa Agami@Bandung: Paramadina, 1996)
him.23

3prahim bin Muhammad . Ibn Kamal al-DirAl-bayin wa al-Ta'if fr Ashzb Wunizd al-
hadis al-Syaif, (Beirat: Dar al-Sagafah al-Igimiyah, t.t) Juz I, him 208



Nabi saw. Berdasarkan data historis, pada masa Mabiang sudah ada
orang yang melakukan murtad. Hal ini dapat ditefudari ayat al-Qur’an,

hadits-hadits Nabi dan dari literatur-literaturasah sebagai berikut:

B3 o 8 osaadl Pola o el (e (Ll e Cpaaa Unual (31500 S WSS
J5 108 65 L 08 e 335 138 (lly Jia G Jaa (Lot o o 8105
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurraazga: Telah
mengkhabarkan kepada kami Ma’'mar, dari Ayyuub, éanmaid
bin Hilaal Al-‘Adawiy, dari Abu Burdah, ia berkataMu’aadz bin
Jabal datang dan menemui Abu Muusaa di Yaman, leatikg itu
ada seorang laki-laki di dekatnya. Mu’aadz berkat&iapakah
orang ini ?”. Abu Muusaa menjawab : “Seorang laki-lyang
dulunya beragama Yahudi, lalu masuk Islam, danladetéu
kembali lagi menjadi Yahudi - dan kami menginginkga ia tetap
beragama Islam — semenjak dua bulan lalu. Mu'asstkala :
“Demi Allah, aku tidak akan duduk sebelum engkanggal leher
orang ini". Lalu orang itu pun dipenggal lehernydu’aadz
berkata : “Allah dan Rasul-Nya telah memutuskanwzalsiapa
saja yang kembali dari agamanya (kepada kekafiramka
bunuhlah ia” — atau : “Barangsiapa yang menggagéneanya,
maka bunuhlah ia” (HR. Bukhatty

Hadits dari Aln Musa al-Asy’ari menjelaskan kepada kita bahwa
hukuman mati tersebut pernah dilaksanankan oleraMbin Jabal kepada
orang Islam yang murtad. Dikisahkan, Nabi saw nméangAba Musa al-
Asy'ari ke Yaman. Kemudian disusul oleh Mu’az babdl yang juga sebagai
utusan Nabi saw. sesampainya di negeri Yaman, Moitazlabal berpidato,
“Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah utusaflURak kepada kamu

sekalian.” Lalu Aln Masa meletakkan bantal untuk duduk Mu’az bin Jabal.

19 Hadts ini diriwayatkan oleh banyak mukharrij hitsd dengan sedikit perbedaan
redaksi. Lihat Bukharisatth al-Bukharj (ttp:Dar al-fikr, 1981), juz 8, him. 50 ; Muslinsatth
Muslim bi Syarh al-Imam Nawaw(ttp: Dar al-Fikr, 1983), juz 10, him. 208; Ahmémh Hanbal,
Musnad Ahmad ibn Hambhdktp: Dar al-Fikr,tt), juz 1, him. 409; Jalal &in as-Syuti Sunan an-
Nasa'i bi Syarh Jalal ad-Din as-Suyu(Beirtt: Dar al-Ma’arif,tt), juz 7, him. 121 dan Abu Daud
Sunan Abu Daudttp, Dar al-Fikr,tt),juz 4, him. 112.



Kemudian seorang laki-laki, dulunya Yahudi lalu otasslam kemudian kafir
lagi, dihadapkan kepada Mu'az bin Jabal. Mu'az a&k“Aku tidak mau
duduk sampai dia dibunuh. Ini adalah keputusan hAllEan Rasul-Nya.”
Perkataan ini diulanginya sebanyak tiga kali. Makang murtad tersebut
dibunuh, barulah Mu’az bin Jamal mau duduk.”Dalamayat Aki Daud

dijelaskan, sebelum dibunuh, orang murtad itu telmhinta untuk bertaubat

selama dua puluh hari oleh &Misa al-Asy’ari, namun dia enggaf’

Dalam Hadits sahih mengenai pemberian hukuman kepadm
murtad ialah peristiwva segolongan orang dari kabildkul yang memeluk
Islam dan ikut hijrah ke Madinah, tetapi mereka tagrasa cocok dengan
udara di Madinah, maka dari itu Nabi Suci menyumdreka supaya tinggal
di suatu tempat di luar Madinah, yang di sana dipeh unta perahan milik
pemerintah, sehingga mereka dapat menikmati uddsaka dan minum susu.
Mereka menjadi sehat sekali, tetapi kemudian memedabunuh penjaganya
dan membawa lari untanya. Kejadian itu dilaporkapada Nabi Suci, lalu
sepasukan tentara diperintah untuk mengejar meds@,mereka dihukum

mati
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Artinya: Dari Anas ibn Malik seraya berkata: sekepok orang dari
kabilah ‘Ukul dan ‘Urainah dating menemui Nabi laMasuk
Islam. Kemudian mereka sakit karena tidak cocokmikidi
Madinah. Maka Nabi memerintahkan mereka untuk ntamda
unta perahan yang banyak susunya agar meminumnkgeian
susunya. Lalu mereka berangkat (mengerjakannydk&mereka

200 Apu Daud,Sunan..,lbid, him. 114



telah sehat mereka membunuh penjaga unta Nabi @éanbawa
lari ternak itu. Kemudian datanglah kabar di siaag (pada Nabi)
lalu Nabi mengutus para pengejar untuk mencarireatika
matahari siang sudah tinggi mereka tertangkap. KésnuNabi
memerintahkan memotong tangan dan kaki serta ménausa
mereka. Kemudian mereka dijemur hingga mati. (H&Hrif°*

Hadits ini adalah hadits sahih karena semua peatnggtsigah dan
sanadnya semua bersambung. Hadits ini dapat dijudigzeberapa tempat

dalam sahih al-bukhari dengan jalur periwayatan maaksi yang berbeda-
beda.

Riwayat di atas mengisyaratkan, hukuman mati umdtdng yang
murtad telah berlaku sejak Nabi saw. masih hiduglawpun peristiwa itu
tidak disaksikan langsung oleh Nabi saw. namunabelendiri pernah
memerintahkan membunuh orang-orang murtad yangasangmbahayakan

terhadap Islam dan kaum musffi.

Di samping ada riwayat yang menunjukkan hukuman bzagi orang
yang murtad pada masa Nabi. Ada riwayat lain yarepunjukkan Nabi

membiarkan pergi orang murtad tanpa dibunuh.
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Artinya:  Yahya meriwayatkan kepadaku darilid dari Muhammad bin
al-Munkadir dari dbir bin ‘Abd Allah: seorang Badui
memberikan janji kesetiaan (berbaiat) untuk memdklam.
Pada hari berikutnya ia datang dengan menggigilkdsnudian
datang kepada Nabi, sambil berkata: “Wahai UtusdiahA
Batalkan baiat saya!.” Nabi menolak. Dia datang kagpadanya
dan berkata: “Batalkan baiat saya”. la menolak. D&ang
kepada Nabi di waktu yang lain dan berkata: “Batallbaiat

201 Bykhari,satth al-Bukharj op.cit.,Juz VI, him 60
292pr, Yusuf QardhawiHukum Murtad, Tinjauan al-Qur'an dan As-Sunnalerj. Irfan
Salim dan Abdul Hayyie al-Kattanie.,(Jakarta: Génsani Press,1998), him. 57



saya.” Dia menolak lagi. Badui tersebut kemudiargipkeluar.
Kemudian Rasul Allah berkata: “Madinah adalah esgperti
tungku, ia mengusir keluar kotoran dan mempertairankang
baik.”( HR. Bukhari)**®

Hadits ini menyatakan bahwa orang laki-laki tersef@lah masuk
Islam, namun pada hari berikutnya ia berfikir bahaaseharusnya tidak
masuk Islam, maka kemudian ia dating menghadap Nabimeminta agar
sumpah ai’at)-nya dikembalikan. Hadits di atas jelas menunjukkalaku
riddah dibiarkan pergi tanpa dibunuh. Dari penelusuranaeap hadits-hadits
Nabi yang berkaitan denganddah, dapat dipahami bahwa kasus-kasus
riddah terjadi karena latarbelakang politik yang sedaedamgsung antara
orang-orang muslim dan orang-orang kafir. Serinlj teajadi orang-orang
yang melakukarriddah tersebut berafiliasi dengan orang-orang kafir dan

bersama-sama mereka memerangi orang-orang muslim.

Hadits di atas mempertegas fakta sejarah bahwa Nidlak
menghukum mereka yang ingin keluar dari Islam, dsalkini bahwa orang
itu memang tidak akan memusuhi Islam, seperti dengergabungnya ia
kepada musuh. Apalagi, dalam cerita hadits di dfjakaskan bahwa motivasi

orang badui ingin keluar dari islam hanya karenketea demari®

Analisa historis ini menyaratkan adanya kajian neewmg situasi
makro, yakni kehidupan secara menyeluruh di TanahbApada saat
kehadiran Nabi saw. Dan situasi mikro, yakni sebalfiab munculnya sebuah
hadits @shib al-wurid al-hads)

Dari sisi historis, setidaknya pernah terjadi tkgdi peristiwariddah
pada masa Rasul saw. yang kesemuanya menggalangtdek untuk
menghancurkan umat Islam. Padahal mereka perngbatirbersama umat

Islam dan mengetahui strategi dan kelemahan urtah.Ketiganya yaitu:

203 Abu Abdillah Mthammad bin Ismail al-Bukharp.cit.,Juz VIII, him 124

24 Tri Wahyu HidayatiApakah Kebebasan Beragama, Bebas Pindah Agama?,
Perspektif HUkum Islam dan HANSurabaya: STAIN Salatiga Bekerja sama denga©OInes,
2008), him. 54



pertama, murtadnya BaMudlaj pimpinan al-Aswd, yang kedua, murtadnya
Bart Hanifah pimpinan Musailamah al-Kazzab, yang ketigalah murtadnya
Bart Asad pimpinan Tulaihah bin Khuwailid. Al- A@@ dibunuh di Yaman
oleh Fairuz al-Dailam Musailamah dibunuh pada zamanuAakar al-Siddiq
oleh Wahsyi, sedangkan Tulaihah bersama kaumnyakmiaim kembali
setelah ditaklukkan oleh pasukantABakar dibawah panglima Khalid bin al-
Walid 2%

Setelah Nabi saw. wafat, kasus kemurtadan merajaehingga
memaksa Ab Bakar as-Siddig, selaku khalifah, memerintahkartukin
memerangi orang-orang yang murtad. Peristiwa imps¢ menggoncangkan
stabilitas dan eksistensi Negara Islam yang teiaangun oleh Rasullah
saw.beberapa kabilah Arab yang telah menyatakasiakehnnya di masa
Radilullah berbondong-bondong keluar dari Islam, tatlingatidak, mereka

menolak untuk membayar zakat seperti yang telahekaebayar kepada

Radilullah. Aba bakar terpaksa memadamkan pembangkangan itu dengan

kekerasan yang dalam sejarah Islam dikenal denglamtan perangiddah.
Peperangan yang dilakukan @#bBakar melawan orang-orang murtad

merupakan peperangan yang sangat menentukan keteyags dakwah

Islamselanjutnya. Ab Bakr menumpas sampai ke akar-akarnya sehingga

tidak ada lagi yang mengusik ketentraman dan kasdtaum muslini®

Pada pemerintahan ‘Umar Bin Kt pernah terjadi kasus orang
yang murtad. ‘Umar memerintahkan untuk membunulsetalah dia diberi
kesempatan untuk taubat selama tiga hari. Begitupada pemerintahan ‘Al
ibn Abi Talib. ‘AlT memberi sanksi berat dengan membakar orang maigizd

mati. Namun pembakaran itu ditentang oleh Ibn ‘#Hbmenurutnya, cara

“Mbn al-Athir, al-Kamil fi at-Tarikh (Beirut: Dar al-Fikr, 1965) Juz I, him. 104-105.
Lihat juga. M.A. Shabharislam Historis, Anew ainterpretatiorterj. Machnun Husierejarah
Islam, Penafsiran BaruJakarta: PT. Raja Grafindo, 1993), him.21-25

2% Muhammad Husein Haeka\bu Bakar as-Siddiq yang lembut Hati: Sebuah Bifigra
dan Studi Analisis tentang Permulaan Sejarah Is@peninggal Na, terj. Ali Audah, (Bogor:
Pustaka Utera AntarNusa, 1995), cet. |, him. 9&tlijuga Dr. Hurifudin Cawidu, Konselurf
dalam al-Qur’an kajian teologis dengan pendekatafisit tematik (Jakarta: Bulan Bintang,1991),
him. 152



yang digunakan ‘Alitu dilarang oleh Nabi saw. namun cara yang tagatah
dengan memancung lehernya agar cepat meninggal.dumiara ‘Ai dengan

Ibn ‘Abbas hanya berbeda cara tapi memiliki tujuan yang sama

3. Konfirmasi Hadits dengan Petunjuk Al-Qur'an

Untuk dapat memahami hadits tentang murtad di atesgan
pemahaman yang mendekati kebenaran, jauh darirppaggan, pemalsuan,
dan penafsiran yang buruk, maka harus memahamestaasprinsip-prinsip
al-Qur'an, yaitu dalam kerangka bimbingan ilahi gamasti benarnya dan
tidak diragukan kebenaranny®. Al-Quran adalah konstitusi dasar yang
paling pertama dan utama, sedangkan hadits Nabarageenjelas terinci
tentang isi konstitusi tersebut, baik dalam halgyaersifat teoritis ataupun
penerapannya secara praktis. Ini berarti haditsi Hakus dipahami dalam
kerangka petunjuk al-Quran. Oleh sebab itu sesuming merupakan
“pemberi penjelas” tidak mungkin bertentangan “gpag hendak dijelaskan”.
Maka, penjelas yang bersumber dari Nabi saw. Sdmtusenantiasa berkisar

diseputar al-Qur'an dan tidak mungkin akan melanugg’®

Oleh karena itu, tidak mungkin ada suatu haditggyeandungannya
berlawanan dengan ayat-ayat al-Qur'an yammhkamat, yang berisi
keterangan yang jelas dan pasti. Dan kalaupun ldipkan adanya
pertentangan, maka terdapat tiga kemungkinan,partadak hahihnya hadits
yang bersangkutan, kedua, pemahaman hadits kurapat, t ketiga,

pertentangan tersebut hanyalah bersifat semu, Hhddki 2%°

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa pokok perrahaahya
menyangkut sanksi yang diberikan kepada orang wchustakni hukuman
mati. Namun al-Qur’an menjelaskan bahwa orang yangad tidak dihukum

mati, tapi amal kebajikannya sebelum menjadi mutédng dan sia-sia, baik

7 yysuf QardhawiBagaimana Memahami Had Nabi SAWterj. Muihammad al-
bagqir, (Bandung: Karisma, 199%m 92

298 pid, him 93
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ketika masih hidup di dunia maupun di akhirat nalsth menjadi penghuni

neraka. Keterangan ini tercantum dalam firman Adath
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Artinya: mereka bertanya kepadamu tentang berpepaidg bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dwesar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kegpadllah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir pduakinya
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisiathldan berbuat
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh.ekaetidak
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang mdirtadtara
kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafidaka mereka
Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di athoan mereka
ltulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.S( Al-
Bagarah [2]: 217)°

Selain al-Qur'an tidak menjelaskan hukuman mati bagng murtad
kecuali terhapus dan sia-sia amal kebaikannya,nkatelah menjadi kafir,
juga hukuman tersebut sangat bertentangan dengamlglk ayat lain yang
sangat menghargai kebebasan hak manusia untuk takaen pilihan

kenyakinan (agama). Sebagaimana firman Allah shaga berikut:

210 Departemen Agama RWI-Quran Al-Karim dan Terjemahnya(Semarang : PT.
Karya Toha. 1996). Hal. 26



Artinya: tidak ada paksaan untuk (memasuki) agésiam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yasgtsé&arena itu
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan berikegada
Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepadd kalhu
yang Amat kuat yang tidak akan putus. daralAlMaha mendengar
lagi Maha mengetahui. (Q.S. al-Bagarah [2]: 286.)

Dari ayat al-Quran diatas sangat jelas bahwa maagh mati bagi
orang murtad tidak berlaku di dunia ini. Nampakmya perbedaan bahkan
pertentangan antara ayat al-Qur'an di atas dengdiishyang menjelaskan
dihukumnya orang murtad dengan hukuman mati. Kiakya merujuk pada
ayat yang menjelaskan tentang hukuman bagi orangtachudan hak
kebebasan beragama, maka tidak aka nada titik y@amg bias memperjelas

persoalan hukuman orang murtad.

Oleh karena itu dibutuhkan ayat lain yang dapatjet@skan kapan
seorang boleh dibunuh atau tidak. Seorang atau kbaleh diperangi
(dibunuh) apabila mereka memerangi kaum musliméiagaimana firman
Allah:
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Artinya: dan perangilah di jalan Al orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karenainggshnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui bafas.®"
Bagarah[2]: 190)212

211 pid., Hal. 33
212\hid., Hal. 23



Berperang dijalan Adh itu bertujuan untuk menghilangkéimah,?*®

sebagaimana dijelaskan dalam firmaraAlswt:
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Artinya: dan perangilah mereka, supaya jangan @aahf dan supaya agama
itu semata-mata untuk Ah. jika mereka berhenti (dari kekafiran),
Maka Sesungguhnya Ah Maha melihat apa yang mereka
kerjakan.( Q.S. al-Anfal [8]: 38"

Selain itu al-Qur’an juga menerangkan bahwa orargyymemerangi
Allah dan Rasul-Nya akan mendapat balasan dengan dibatau disalib,

atau dibuang sebagai penghinaan terhadap merekaunia. Hal ini

diterangkan dalam firman-Nya:
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Artinya: Sesungguhnya pembalasan terhadap oramgroyang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotangan dan
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dageri
(tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagailtus
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhiratekeeberoleh
siksaan yang besar. (Q.S. Al-Maidah [5]:33)

3 yang dimaksudfitnah adalah gangguan-gangguan terhadap agarmmdah kaum
muslimin. Lihatlbid, him.266
2 |bid, Hal. 144

218 pid, Hal. 90



Akan tetapi Allah swt. Tidak melarang berbuat bad@n berlaku adil
kepada orang-orang yang tidak memerangi dan mankgsn muslimin dari
negerinya, firman Alh:
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Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Barlatlil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu kaagama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. SesunggahAllah
menyukai orang-orang yang Berlaku adil. (Q.S. akikhanah
[60]: 8)**°

Lo

Sementara itu ayat selanjutnya menerangkan bahlah sivt. Hanya
melarang kaum muslimin menjadikan teman orang-organgy memerangi
dan mengusir atau membantu mengusir kaum muslianinnggerinya, Alh

berfirman,

2. 41
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Artinya: Sesungguhnya Alh hanya melarang kamu menjadikan sebagai
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agaana d
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (oraimj lantuk
mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka aekagan,
Maka mereka ltulah orang-orang yang zalim.(Q.SViamtahanah
[60]: 9y
Lima ayat terakhir yang dikutib menjelaskan bahwaktdr seorang
atau kelompok boleh diperangi (dibunuh) atau tidalalah karena mereka
menggangu kaum muslimin atau membudahah. Gangguan-gangguan

tersebut antara lain : memerangi dan mengusir @@mbantu kerusakan di

218 |pid, Hal. 439
27 | pid



muka bumi. Semua ayat tersebut ditujukan kepadangeweang Kafir.
Sementara itu, orang kafir yang memerangi kaum imusldisebut kafir
harbi. Kafir harbi dalam ajaran 18m, boleh diperangi (termasuk dibunuh).
Sedangkan orang kafir yang tunduk dan patuh padm@ang-undangan yang
berlaku di Negara Isin, disebut sebagai katimmi Kafir zimmi tidak boleh
diperangi atau dibunuh melainkan harus dilindungk-haknya termasuk

kebebasan bergerak dan beragata.

Sedangkan orang murtad adalah orang yang telahatakayn keluar
dari agama Iaim yakni kafir. Berarti kalau orang murtad tidak aielkan
gangguan-gangguan sebagaimana disebutkan di gdtaddp kaum muslimin,
maka ia tidak boleh diperangi (dibunuh). Bahkan-haknya harus dilindungi
oleh pemerintah Ism. Sebaliknya, apabilaorang murtad itu membuat
gangguan-gangguafitGah) sebagaimana disebutkan di atas, maka hukuman
mati boleh dijatuhkan kepadanya. Selfabah tersebut dapat mengancam
eksistensi agama hdan kaum muslimin sebagai salah sataqgisid at-
tasyri’iyyah yang harus dijaga dan dipelihara. Oleh karenaiitung murtad
yang membuat gangguan-gangguan terhadap agaamadah kaum muslimin
(salah satunya memerangi #&il dan Rasul-Nya) maka darahnya halal untuk
ditumpahkan (dibunuh). Hal ini sesuai dengan hadls All ah ibn Mas’ud.

Dengan telah dilakukan pengkompromian hadits-hadéstang
murtad dengan ayat-ayat al-Quran yang memperbateh&tau tidaknya
pelaku murtad tersebut dihukum mati, maka dapaatdian bahwa hadits

tersebut bisa diamalkan .

Jadi hukuman mati berdasarkan nas hadits tidakrtarigan dengan
ayat al-Qur'an. Terutama ayat-ayat yang menjeladkagpan seorang atau
kelompok boleh diperangi (termasuk dibunuh) atdakti

218 Abdul Aziz Dahlan,Ensiklopedi Hukum Islam(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), him. 858



